IV.  GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Kabupaten Lampung Tengah
1. Geografi

Kabupaten Lampung Tengah terletak pada bagian tengah Provinsi

Lampung dan memiliki luas daratan sebesar 4.789,82 km?. Adapun batas-

batas wilayah Kabupaten Lampung Tengah sebagai berikut :

(a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang dan
Lampung Utara

(b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan

(c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur dan
Kota Metro

(d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus dan Lampung

Barat (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2009)

2. Topografi

Daerah Lampung Tengah dapat dibagi ke dalam 5 (lima) unit topografi,

yaitu :



(a) Daerah Topografi Berbukit dan Bergunung terdapat di Kecamatan
Padang Ratu dengan ketinggian rata-rata 1.600 m di atas permukaan
laut (dpl).

(b) Daerah Topografi Berombak sampai Bergelombang. Jenis tanaman
perkebunan yang banyak dibudidayakan di daerah ini adalah kopi,
cengkeh, lada, dan tanaman pagan seperti padi, jagung, kacang-
kacangan dan sayur-sayuran. Daerah ini memiiliki kemiringan 8 %
sampai dengan 15 % dan ketinggian 300 m sampai dengan 500 m di
atas permukaan laut.

(c) Daerah Dataran Aluvial yang meliputi Lampung Tengah sampai
mendekati pantai timur. Ketinggian daerah ini berkisar antara 25 m
sampai dengan 75 m di atas permukaan laut, dengan kemiringan 0 %
sampai dengan 3 %.

(d) Daerah Rawa Pasang Surut yang terletak di sepanjang Pantai Timur
Kabupaten Lampung Tengah. Ketinggiannya antara 0,5 m sampai 1 m
di atas permukaan laut.

(e) Daerah sungai. Lampung Tengah memiliki 2 (dua) sungai, yaitu
Sungai Wai seputih dan Sungai Way Sekampung ( BPS Kabupaten

Lampung Tengah, 2009).

. Klimatologi

Lampung Tengah terletak di bawah garis Khatulistiwa 5° Lintang Selatan,
beriklim Tropis-Humid dengan angin laut yang bertiup dari Samudera

Indonesia. Daerah Kabupaten Lampung Tengah merupakan daerah dataran



dengan ketinggian 30-60 m dpl, dan temperatur udara rata-rata berkisar
antara 26 "C-28 °C. Temperatur maksimum adalah 33 °C dengan
temperatur minimum 22 °C. Rata-rata kelembaban udara adalah sekitar

80% - 88% (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2009).

. Keadaan Pertanian

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu sentra produksi padi di
Provinsi Lampung. Selain tanaman padi daerah ini juga membudidayakan
tanaman pangan seperti jagung, ubikayu, dan komoditas lainnya.

Jenis-jenis tanaman pangan yang terdapat di Kabupaten Lampung Tengah

dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jenis-jenis tanaman pangan yang terdapat di Kabupaten Lampung

Tengah tahun 2008
No  Jenis komoditas Luas lahan Produksi (ton) Harga ditingkat
(ha) petani
1 Padi ladang 16.957 61.726,0 -
2 Padi sawah 86.564 494.726,0 -
Total padi 103.521 556.452,0 4.398
3 Jagung 86.303 432.320,0 1.908
4 Ubikayu 61.742 1.549.553,0 405
5 Ubi jalar 586 8.908,0 1.187
6 Kacang tanah 1.618 1.659,0 9.405
7 Kedelai 1.382 1.125,0 5.827
8 Kacang hijau 598 483.0 6.142

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah (2009)

Tabel 5 menunjukkan bahwa luas lahan di Kabupaten Lampung Tengah
untuk tanaman padi sawah mencapai 103.521 ha yang terdiri dari 83,62 %
untuk padi lahan sawah, dan 16,38% untuk padi lahan kering (padi
ladang). Selain komoditas padi, tanaman jagung dan ubikayu merupakan

komoditas kedua paling banyak dibudidayakan di daerah ini.



5. Padi Sawah

Salah satu komoditas tanaman pangan yang paling dominan
dikembangkan di daerah Lampung Tengah adalah komoditas padi.
Komoditas ini dibudidayakan pada lahan basah (padi sawah) dan lahan
kering (padi ladang). Lahan sawah di Kabupaten Lampung Tengah terdiri
dari lahan yang beririgasi teknis, semi teknis, dan tadah hujan. Frekwensi
penanaman padi dalam satu tahun sebanyak 1-2 kali tergantung dari
jadwal pengairan. Adapun luas lahan sawah irigasi teknis, semi teknis, dan
curah hujan di Kabupaten Lampung Tengah dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Luas lahan sawah irigasi teknis, semi teknis, dan curah hujan di
Kabupaten Lampung Tengah tahun 2008

Luas lahan (ha)

No Kecamatan Irigasi teknis Irigasi semi teknis Curah hujan
1 Padang Ratu 459 709 235
2 Selegai Lingga 112 85 542
3 Pubian 82 100 1301
4 Anak Tuha 791 781 185
5 Anak Ratu Aji 2392 0 95
6 Kalirejo 0 0 290
7 Sendang Agung 0 754 123
8 Bagun Rejo 0 718 1305
9 Gunung sugih 3181 0 157
10 Bekri 854 0 1416
11 Bumi Ratu Nuban 2782 0 0
12 Trimurjo 4209 0 0
13 Punggur 3020 0 0
14 Kota Gajah 2296 0 0
15  Seputih Raman 6135 0 61
16  Terbanggi Besar 4527 0 282
17 Seputih Agung 3261 0 37
18  Way Pengubuan 259 0 460
19 Terusan Nunyai 0 0 0

20 Seputih Mataram 4283 0 0

21  Bandar Mataram 428 0 0

22 Seputih Banyak 2632 115 313

23 Way Seputih 1818 335 451

24 Rumbia 0 0 574

25  Putera Rumbia 0 0 231

26  Bumi Nabung 0 0 346

27  Seputih Surabaya 0 0 250

28  Bandar Surabaya 0 0 2283

Jumlah 43.574 3.597 10.937

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah (2009)



Tabel 6 menunjukkan bahwa Kecamatan Seputih Raman memiliki luas
lahan sawah beririgasi teknis terluas di Kabupaten Lampung Tengah
mencapai 14,08 % dari total luas lahan sawah irigasi teknis. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan teknologi budidaya sawah di daerah ini

memiliki potensi yang baik.

Untuk meningkatkan produksi dan produktivitas padi di Kabupaten
Lampung Tengah, pemerintah mengintroduksikan beberapa benih unggul
pada musim tanam 2008-2010. Beberapa program pemerintah yang
mendukung pengembangan teknologi benih unggul antara lain : (1)
Bantuan langsung benih unggul (BLBU), (2) Cadangan benih unggul, dan
(3) Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Lampung Tengah,
2009). Jenis-jenis teknologi benih unggul yang diintroduksikan di
Kabupaten Lampung Tengah dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jenis-jenis benih unggul yang diintroduksikan di Kabupaten
Lampung Tengah tahun 2008-2009

No Jenis Varietas Potensi hasil (ton/ha) Keterangan
1 Ciherang 6,0-8,5 Varietas unggul baru inhibrida
2 Mikongga 6,0-8,5 Varietas unggul baru inhibrida
3 Cigeulis 5,0-8,0 Varietas unggul baru inhibrida
4  Ciliwung 5,0-6,0 Varietas unggul baru inhibrida
5 Intani 1T 8,4-9.9 Varietas unggul hibrida
6 SL-8 14,8 Varietas unggul hibrida
7 Bernas 12,0 Varietas unggul hibrida
8 Bernas Prima 12,0 Varietas unggul hibrida
9 PPI 10,4 Varietas unggul hibrida

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten
Lampung Tengah (2009)



Tabel 7 menunjukkan bahwa benih unggul yang dintroduksikan di
Kabupaten Lampung Tengah adalah benih padi varietas unggul hibrida
dan inhibrida. Budidaya padi hibrida dan inhibrida pada dasarnya
menerapkan komponen teknologi pilihan dalam PTT. Komponen
teknologi pilihan dalam PTT adalah (1) penanaman bibit umur muda
dengan jumlah bibit terbatas, yaitu antara 1-3 bibit per lubang, (2)
peningkatan populasi tanaman, (3) penggunaan bahan organik dan atau
pupuk kandang sebagai pupuk dan pembenah tanah, (4) pengaturan
pengairan dan pengeringan berselang, (5) pengendalian gulma, (6) panen

tepat waktu, dan perontokan gabah sesegera mungkin.

. Keadaan Kelembagaan Pertanian

Sebagian besar petani yang berada Kabupaten Lampung Tengah tergabung
dalam organisasi kelompok tani. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
kelompok tani, maka terbentuklah Gabungan kelompok tani atau Gapoktan
di Kabupaten Lampung Tengah. Jumlah Gapoktan yang terdapat di
Kabupaten Lampung Taeangh adalah sebanyak 264 Gapoktan. Namun,
Gapoktan yang telah memiliki badan hukum adalah sebanyak 106
Gapoktan, dan 158 Gapoktan belum memiliki badan hukum. Jumlah
kelompok tani di daerah ini mencapai 5.501 kelompok, terdiri 3.075
kelompok usaha tanaman pangan dan sisanya kelompok usaha peternakan,
perikanan, dan perkebunan. Jumlah petani yang telah tergabung dalam
kelompok tani tersebut adalah 253.705 orang (Badan Ketahanan Pangan

dan Penyuluhan Pertanian Kabupaten Lampung Tengah, 2008).



7. Pemerintahan

Kabupaten Lampung Tengah terdiri dari 28 kecamatan dan 293
kampung/kelurahan. Lokasi penelitian yang dijadikan sampel, yaitu
kecamatan Seputih Raman dan Terbanggi Besar. Data BPS Lampung
Tengah (2009) menunjukkan bahwa Kecamatan Seputih Raman memiliki
luas wilayah 146,65 km” dan memiliki jumlah kampung sebanyak 14
kampung. Sedangkan, Kecamatan Terbanggi Besar memiliki luas wilayah
208,65 km? dengan jumlah kelurahan sebanyak 3 kelurahan dan memiliki

kampung sebanyak 7 kampung.

B. Kecamatan Seputih Raman

Luas wilayah daratan Kabupaten Lampung Tengah adalah 146,65 km?.
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Seputih Raman sebagai berikut :
(a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Seputih Banyak

(b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kota Gajah

(c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Raman Utara

(d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Seputih Mataram

Daerah Seputih Raman sebagian besar memiliki tanah berjenis Podsolik
Merah Kuning (PMK) dengan drainase cukup baik sampai sedang. Tekstur
tanahnya lempung berdebu (silty loan) dan strukturnya remah sampai gumpal.
Reaksi asam relatif masam dengan PH antara 5-6, dengan kadar organik tanah
lebih kecil dari 2% (sangat rendah) (Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan

Pertanian Kabupaten Lampung Tengah, 2010). Sebagian besar lahan di



Kecamatan Seputih Raman digunakan untuk lahan tegalan dengan proporsi
yang paling banyak, yaitu 56,52%, sedangkan penggunaan lahan untuk sawah
mencapai 31,23%. Secara rinci luas penggunaan lahan di Kecamatan Seputih
Raman dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Jenis dan luas lahan menurut penggunaannya di Kecamatan
Seputih Raman tahun 2008.

Jenis Penggunaan Luas lahan (ha) %
Perkampungan 1.942 9,59
Sawah 6.320 31,23
Tegalan 11.384 56,25
Perkebunan 80 0,39
Kebun Campuran 478 2,36
Tambak/kolam 34 0,17

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah (2009)

Komoditas yang dibudidayakan di daerah ini yaitu tanaman padi, jagung,
ubikayu, ubi jalar, kacang tanah, kedelai, dan kacang hijau. Adapun rincian

luas lahan dan produksi tanaman pangan di Kecamatan Seputih Raman dilihat

pada Tabel 9.

Tabel 9. Jenis, luas lahan, dan produksi menurut penggunaannya di

Kecamatan Seputih Raman tahun 2008.

No Jenis komoditas Luas lahan (ha) Produksi (ton)

1 Padi ladang 251 1.390
2 Padi sawah 9.007 76.722

Total padi 9.258 78.112
3 Jagung 1.576 7.309
4 Ubikayu 906 20.673
5 Ubi jalar 7 106
6 Kacang tanah 7 7
7 Kedelai 2 2
8 Kacang hijau 12 10

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah (2009)

Tabel 9 menunjukkan bahwa luas lahan untuk komoditas padi sawah relatif

sangat tinggi, yakni mencapai 9.007 ha (97,28%) dengan produksi mencapai



76.772 ton, dan produktivitas mencapai 8,52 ton/ha. Luas lahan terbesar kedua

adalah untuk komoditas jagung, mencapai 1.576 ha dengan produksi mencapai

7.309 ton.

Pola tanam komoditas tanaman padi di daerah ini dilakukan dengan pola
tanam monokultur, dengan sistem bergilir tanam yang disesuaikan dengan
jadwal pengairan yang ada. Pada tahun 2009 air hanya tersedia pada musim
rendeng (mendapat giliran irigasi), dan tidak tersedia (bukan giliran) pada
musim gadu, pada musim rendeng ditanam tanaman padi dan musim gadu
ditanam tanaman non padi. Pada tahun 2010, daerah ini pada musim rendeng
dan gadu mendapat giliran irigasi, sehingga pada musim rendeng dan musim

gadu ditanam tanaman padi.

Kecamatan Seputih Raman terdiri dari 14 kampung. Kampung Rama Mukti
dan Rama Gunawan menjadi sub lokasi dalam penelitian ini. Metode

pengambilan lokasi dilakukan secara purposive (secara sengaja).

(1) Desa Rama Murti
Luas wilayah Desa Rama Murti sebesar 808,5 ha. Desa Rama Murti
terletak 5 Km dari ibukota Kecamatan Seputih Raman. Adapun batas-batas
wilayah Desa Rama Murti sebagai berikut :
a) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Rama Nirwana
b) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Rukti Harjo
c) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Rama Kelandungan

d) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Rama Gunawan



Lahan di Desa Rama Murti digunakan untuk jalan, sawah/ladang,
bangunan umum, pemukiman, dan pekuburan. Luas lahan yang digunakan
untuk sawah dan ladang sebesar 630 ha (77,92 %) dari total luas lahan di
Desa Rama Mukti. Secara rinci luas lahan menurut penggunaannya dapat

dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Luas lahan menurut penggunaannya di Desa Rama Murti

tahun 2010.
No  Penggunaan Lahan Luas (Ha) %

1 Jalan 15,00 1,86
2 Sawah dan ladang 630,00 77,92
3 Bangunan umum 8,00 0,99
4 Pemukiman 150,50 18,61
5 Perkuburan 3,00 0,37
6 Lain-lain 2,00 0,25

Jumlah 808,50 100,00

Sumber : Desa Rama Murti (2010)

(2) Desa Rama Gunawan

Desa Rama Gunawan meliputi 7 dusun, dengan luas wilayah sebesar
1064,7 ha dan terletak 2 km dari ibukota Kecamatan Seputih Raman.
Adapun batas-batas wilayah Desa Rama Gunawan sebagai berikut :
(a) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Rama Utama

(b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rama Dewa

(c) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Rukti Harjo/Rama Mukti
(d) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Rukti Endah/Kabupaten

Lampung Timur



Jumlah rumah tangga di Desa Rama Gunawan sebanyak 806 rumah
tangga, terdiri dari 1.482 jiwa penduduk laki-laki dan 1.494 jiwa penduduk
perempuan. Lahan di Desa Rama Gunawan digunakan untuk sawah, tanah
bukan sawah, pemukiman, dan bangunan. Luas lahan yang digunakan
untuk sawah sebesar 554 ha (52,03%) dari total luas lahan di Desa Rama
Mukti. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Desa
Raman Gunawan memanfaatkan lahannya untuk menanam padi. Secara

rinci luas lahan menurut penggunaannya dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Luas lahan menurut penggunaannya di Desa Rama Gunawan

tahun 2008
No  Penggunaan Lahan Luas (Ha) %

1 Tanah Sawah 554,00 52,03
2 Tanah bukan sawah 284,00 26,67
3 Pemukiman 204,80 19,24
4 Bangunan lainnya 20,80 1,95
5 Lain-lain 1,10 0,10

Jumlah 1.064,70 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah (2008)

C. Kecamatan Terbanggi Besar

Jumlah penduduk di Kecamatan Terbanggi Besar sebanyak 104.454 Jiwa
dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 52.956 Jiwa dan 51.507 Jiwa
penduduk perempuan, sedangkan jumlah rumah tangga di Kecamatan
Terbanggi Besar adalah 23.410 kepala keluarga. Adapun sarana jalan raya yang
dimiliki Kecamatan Terbanggi Besar terdiri dari 56,5 km jalan aspal, 25 km
jalan yang diperkeras, dan 87,5 km jalan tanah. Kondisi jalan yang baik akan

sangat mendukung perkembangan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat



setempat. Luas wilyah Kecamatan Terbanggi Besar sebesar 20,865 km® (BPS

Kabupaten Lampung Tengah, 2009)

Penggunaan lahan di Kecamatan Terbanggi Besar terdiri dari lahan sawah
sebesar 4.984 km® dan lahan bukan sawah sebesar 15.881 km®. Sebagian besar
penggunaan lahan di Kecamatan Terbanggi Besar dimanfaatkan untuk sektor
pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa mata pencaharian pokok penduduk di
Kecamatan Terbanggi Besar berasal dari sektor pertanian. Sektor ini memiliki

kontribusi yang cukup besar sebagai sumber pendapatan petani.

(1) Desa Terbanggi Besar 1 (satu)

Desa Terbanggi Besar 1 merupakan desa sampel yang berada di wilayah

Kecamatan Terbanggi besar Kabupaten Lampung Tengah. Desa Terbanggi

Besar terletak 1 km dari Ibukota Kecamatan Terbanggi Besar dan 10 km

dari Ibukota Kabupaten Lampung Tengah. Adapun batas-batas wilayah

Desa Terbanggi Besar sebagai berikut :

(a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Terusan Nunyai

(b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Way Pengubuan dan
Kecamatan Seputih Agung

(c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Gunung Sugih dan
Kecamatan Kota Gajah

(d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Seputih Mataram.

Desa Terbanggi Besar 1 (satu) memiliki luas wilayah sebesar 11.371 ha.
Lahan yang diusahakan untuk pertanian meliputi lahan sawah, tegal

(ladang), perkebunan rakyat dan swasta sebesar 9.997 ha atau 87,74 % dari



(0]

luas wilayah Desa Terbanggi Besar 1 (satu). Jumlah rumah tangga yang
memiliki tanah pertanian sebanyak 1.713 RTP. Hal ini menunjukan
bahwa penggunaan lahan di Desa Terbanggi Besar 1 (satu) sebagian besar
digunakan untuk sektor pertanian. Curah hujan di Desa Terbanggi Besar

adalah 1.280 — 1.370 Mm dengan jumlah hujan 8 bulan.

Jumlah penduduk Desa Terbanggi Besar sebanyak 24.508 orang dengan
jumlah penduduk laki-laki sebanyak 12.183 orang dan jumlah penduduk
perempuan sebanyak 12.325 orang, sedangkan jumlah kepala keluarga
yang terdapat di Desa Terbanggi Besar sebanyak 5.879 KK. Sektor
pertanian memegang peranan yang sangat penting dalam kontribusinya
sebagai sumber mata pencaharian mayoritas penduduk Desa Terbanggi

Besar yaitu sebanyak 6.207 orang atau 25,33 %.

Sarana dan prasarana penunjang sangat diperlukan dalam kegiatan
pertanian, misalnya dalam memperoleh sarana produksi dan pemasaran
hasil-hasil usahataninya. Sarana dan prasarana yang tersedia di Desa
Terbanggi Besar meliputi jalan aspal sepanjang 28 km, jalan tanah 86 km,
jembatan beton 12 buah, sarana irigasi sepanjang 22.000 m, dan sarana

pendidikan masing-masing TK 2 unit, SMP 2 unit, dan SMA 2 unit.

Desa Karang Endah

Desa Karang Endah terletak 9 km dari ibukota Kecamatan Terbanggi
Besar dan 68 km dari Ibukota Provinsi Lampung. Desa Karang Endah
memiliki luas 930 ha, terdiri dari 8 dusun dan 41 rukun tetangga. Adapun

batas-batas wilayah Desa Karang Endah sebagai berikut :



a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Terbanggi Besar
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Indra Putra Subing
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Yukum Jaya

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Nambah Dadi

Sebagian besar wilayah Desa Karang Endah merupakan dataran rendah
dengan ketinggian berkisar antara 0 — 750 m diatas permukaan laut. Suhu
berkisar antara 20° — 28° C yang dicirikan dengan bulan basah selama
enam bulan pada bulan Desember sampai dengan bulan Juni dan bulan
kering pada bulan Juli sampai dengan November pada setiap tahun.
Kelembaban udara berkisar antara 80% - 88% dengan curah hujan rata-
rata 2500 — 3000 mm/tahun. Kesesuaian lahan pertanian baik basah
maupun kering terutama padi sawah berpotensi untuk dikembangkan yang
didukung oleh irigasi teknis. Adapun luas Desa Karang Endah menurut

jenis penggunaannya dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Luas lahan menurut jenis penggunaanya di Desa Karang Endah

tahun 2007
No Jenis Penggunaan Luas (ha) Persentase (%)

1 Sawabh Irigasi Teknis 679,50 73,07
2 Sawah Tadah Hujan 10,00 1,07
3 Tanah Kering

a. Pekarangan 205,00 22,04

b. Perladangan 10,00 1,07

c. Lain-lain 25,00 2,69
4 Perikanan 0,50 0,06

5 Perkebunan - -
6 Rawa-rawa

Total 930,00 100,00

Sumber : Desa Karang Endah (2008)

Tabel 12 memperlihatkan bahwa luas lahan sawah irigasi teknis sebesar

679,5 ha atau sekitar 73,03 % dari total luas lahan menurut



penggunaannya. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Karang Endah
merupakan sentra padi yang menggunakan irigasi teknis. Selain sawah
irigasi teknis, sebagian lahan di Desa Karang Endah juga digunakan untuk

sawah tadah hujan, pekarangan, perikanan, dan lain-lain.

Desa Karang Endah memiliki jumlah penduduk sebanyak 8.539 jiwa yang
terdiri dari penduduk laki — laki sebanyak 4.342 jiwa dan perempuan
sebanyak 4.197 jiwa yang tersebar di 8§ dusun dengan kepadatan rata—rata
sebesar 1.067 orang pada tahun 2007. Sebaran penduduk Desa Karang

Endah berdasarkan kelompok usia dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Sebaran penduduk berdasarkan kelompok usia di Desa Karang

Endah tahun 2007
Kelompok Usia Jumlah Persentase
(tahun) (orang) (%)
0-14 3233 37,85
15-56 4396 51,50
> 56 910 10,65
Total 8539 100,00

Sumber : Desa Karang Endah (2008)

Tabel 13 menunjukkan bahwa penduduk di Desa Karang Endah sebagian
besar termasuk dalam kelompok usia produktif, hal ini ditunjukkan dengan
rata-rata usia penduduk Desa Karang Endah berada pada kisaran 15-56
tahun atau sekitar 51,50 % dari total jumlah penduduk. Jumlah penduduk
usia produktif yang cukup besar ini mampu menyediakan tenaga kerja

yang besar pula untuk kegiatan pertanian terutama dalam usahatani padi.

(a) Mata Pencaharian Penduduk

Sebagian besar penduduk di Desa Karang Endah memenuhi kebutuhan



hidupnya dengan bermata pencaharian di bidang pertanian, selebihnya
bermata pencaharian pada bidang industri rumah tangga, perdagangan dan
jasa, Pegawai Negeri Sipil/ TNI/POLRI, dan lain—lain. Distribusi
penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Karang Endah dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 14. Distribusi jumlah penduduk berdasarkan bidang mata
pencaharian di Desa Karang Endah tahun 2007

Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%)
Pertanian 1.450 83,71
Industri rumah tangga 27 1,56
Perdagangan dan jasa 157 9,06
PNS, POLRI, dan TNI 75 4,34
Lain-lain 23 1,33

Jumlah 1.723 100,00

Sumber : Desa Karang Endah (2008)

Tabel 14 menunjukkan bahwa jenis pekerjaan yang menempati urutan
pertama di Desa Karang Endah adalah pekerjaan yang berasal dari sektor
pertanian. Jumlah penduduk yang menggeluti pekerjaan di bidang pertanin
mencapai 83,71 % atau sebanyak 1.450 orang dari 1.732 orang berprofesi
sebagai petani dengan komoditas utama padi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Desa Karang Endah merupakan sentra padi di Kecamatan

Terbanggi Besar.

(b) Sarana dan Prasarana

Pembangunan sarana dan prasarana sangat penting untuk menunjang
pembangunan suatu daerah yang memiliki potensi tinggi menjadi daerah
produktif yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan

penduduknya. Sarana dan prasarana yang ada di Desa Karang Endah



diperoleh dari swadaya masyarakat dan bantuan pemerintah. Sarana dan

Prasarana yang dimiliki Desa Karang Endah dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Sarana dan prasarana di Desa Karang Endah tahun 2007

Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah (unit)
Balai desa 1
Kantor desa 1
Sarana olah raga 5
Sarana kebudayaan/seni 2
Sarana sosial 8
Sarana transportasi 50

Sumber : Monografi Desa Karang Endah tahun 2008

Tabel 15 memperlihatkan Desa Karang Endah memiliki balai desa dan
sarana sosial yang digunakan untuk kegiatan desa diantaranya pertemuan
anggota kelompok tani dengan penyuluh pertanian setempat. Selain itu
Desa Karang Endah memiliki 50 unit sarana transportasi. Dengan adanya
sarana transportasi yang cukup memadai serta keadaan jalan yang
menghubungkan Desa Karang Endah dengan ibukota kecamatan maupun
dengan desa lain sudah cukup baik karena sudah beraspal, maka petani
akan lebih mudah mendapatkan sarana produksi yang dibutuhkan dalam

kegiatan usahatani padi.



V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Responden

1. Usia petani responden

Kematangan umur akan mempengaruhi pola pikir dan perilaku petani
dalam kegiatan usahataninya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh hasil rata-rata umur petani responden usahatani padi
adalah 47 tahun dengan kisaran umur antara 28 sampai dengan 80 tahun.
Data Statistik Indonesia (2010) menyebutkan bahwa umur produktif
manusia secara ekonomi berada pada kisaran umur 15-64 tahun. Hal ini
berarti bahwa rata-rata umur petani padi di lokasi penelitian tergolong
dalam usia produktif. Umur produktif secara ekonomi dapat diartikan
bahwa pada umumnya tingkat kemauan, semangat dan kemampuan
mengembangkan usahatani lebih tinggi dan memiliki tanggung jawab
yang besar terhadap usaha-usaha baik di dalam maupun di luar pertanian
yang terlihat lebih menjanjikan untuk masa depan. Adapun sebaran petani
responden berdasarkan kelompok usia produktif secara ekonomi di lokasi

penelitian dapat dilihat pada Tabel 16.



